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ABSTRAK

STRATEGI DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA
DALAM MENGEMBANGKAN PARIWISATA DAERAH KOTA DUMAI

Vina Restiya
187310428

Kota Dumai terletak ditepi pantai tentunya memilikipetensi dalam.pengembangan
pariwisata. Salah satunya objek wisata pantai teluk makmur atau pantai puak yang
dimana sudah dikenal oleh masyarakat banyak dan memiliki potensi yang sangat
besar dalam potensi pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan strategi dinas pariwisata Kota Dumai dalam pengembangan objek
pantai teluk _makmur dan untuk mengetahui faktor-faktor penghambat
pengembangan objek wisata Pantai Teluk Makmur Kota Dumai. Adapun metode di
dalam penelitian ini menggunakan teori Edward Inskeep (1991:38), dengan tipe
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang dimana memprioritaskan daftar
wawancara sebagai alat pengumpulan data serta melakukan observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan strategi- dinas pariwisata dalam
pengembangan objek wisata:pantai teluk makmur'dapat dikatakan belum berjalan
optimal. Hal ini dapat ditentukan oleh kelima'indikator yaitu Pangsa Pasar, Tourist
Attraction, Infrastruktur, Aksesibilitas, Fasilitas dan Pelayanan Wisata yaitu adanya
hambatan dalam penganggaran dalam pengembangan objek wisata daerah,
kurangnya kesadaran masyarakat akan sadar wisata, dan kurangnya pengawasan
dari Dinas Pariwisata terhadap pengembangan objek wisata pantai teluk makmur.

Kata Kunci : Strategi, Dinas Pariwisata, Pengembangan, Pariwisata

xiii



ABSTRACT

STRATEGY OF DUMAI TOURISM DEPARTMENT IN DEVELOPMENT
OF REGIONAL TOURISM IN DUMAI CITY

Vina Restiya
187310428

Dumai city is located on the beach, of course, has potential in tourism development.
One of them is the tourist attraction of the prosperous bay beach or puak beach
which is already known by many people and has enormous potential in development
potential. This study aims to determine and describe the strategy of the Dumai City
tourism office in developing the prospeous bay beach object and to determine the
inhibiting factors for the development of the Teluk makmur Beach tourism object in
Dumai City. The method in this study uses the theory of Edward Inskeep (1991:38),
with a descriptive type with a qualitative approach, which prioritizes a list of
interviews as a data collection tool as well as conducting observations and
documentation.~The result show that the tourism departments’s strategy in
developing the prasperous bay beach tourism object can be said to have not been
running optimally. This can be-determined hy-the five indicators, namely Market
Share, Tourist Attraction, Infrastructure, Accessibility, Facilities and Tourism
Services namely the existence of obstacles in budgeting in the development of
regional tourism objects, lack of public awareness of tourism awareness, and lack
of supervision from the Tourism Office on tourism object development, properous
bay coast.

Keywords : Strategy, Department.of Tourism, Development, Tourism

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

negara me tuj aga ) jar tercapainya

kehidupan be

seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Pembukaan UUD 1945 sudah jelas bahwa pemerintah pada umumnya
menggerakkan pelayanan umum, pengaturan dan perlindungan pada masyarakat

serta pembangunan dan pengembangan. Dalam rangka mewujudkan tujuan negara



tersebut, pemerintah sudah menyusun pemerintahan secara tertingkat yaitu,
Pemerintahan Pusat, Pemerintahan Daerah, dan Pemerintahan Desa.

Urusan pemerintahan memiliki fungsi pemerintahan yang akan menjadi hak
dan kewajiban setiap tingkatan. pemerintahans bertujuan untuk mengatur serta
mengurus fungsi  tersebut dan memiliki  kewenangan dalam melindungi,
memberdayakan, dan juga mensejahterakan rakyat. Di dalam pasal 18 Undang
Undang Dasar tahun. 1945, pemerintahan daerah berwenang untuk mnegatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan pembantuan.

Di dalam Undang Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan
Daerah dikatakan pelaksanaan otonomi daerah mengandung prinsip otonom yang
seluas luasnya-yang berarti daerah diberi kewenangan untuk mengurus dan
mengatur semua urusan pemerintahan kecuali urusan pemerintahan pusat.

Pada Undang-Undang_dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
terdapat Urusan Pemerintahan yang sepenuhnya menjadi kewenangan
Pemerintahan Pusat yang dikenal dengan istilah urusan pemerintahan absolut dan
juga konkuren. Di dalam urusan pemerintahan konkuren terbagi menjadi dua yaitu
Urusan Pemerintahan wajib .dan “urusan Pemerintahan Pilihan. Urusan
pemerintahan wajib dan pilihan tentunya telah menjadi kewenangan pemerintah
daerah yang terdapat pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38
Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota pasal

12, ayat 1.
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Menjalankan otonomi seluas-luasnya, kecuali urusan pemerintahan yang
menjadi urusan pemerintah, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat, pelayanan umum, dan daya saing daerah. Tugas-tugas pokok tersebut

masyarakat. A ! : han daerah, pada

dasarnya 4

a. Sen asi yaitu si i ahan asaan di pusatkan

d. Tugas pembantuan yaitu penugasan dari pemerintahan kepada daerah
dan/desa, dari pemerintah provinsi kepada kabupaten/kota/desa, dari
pemerintah kabupaten/kota kepada desa untuk melaksanakan tugas tertentu.
Dari penjelasan diatas pelaksanaan menggunakan asas desentralisasi,

karena memang telah banyak memberikan angin segar, terutama terhadap daerah.



Dengan dijalankan sistem desentralisasi ini berarti daerah diberikan kewenangan
yang luas untuk mengatur rumah tangganya secara otonom.

Berdasarkan pasal 9 undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog
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UuMuM

2.
3. Keamanan !
4. Yustisi
5. Moneter dan 1. Kel.autan dan
Fiskal Nasional _ Perl_kapan
6. Agama Berkaitan Tlda}k 2. Parlw!sata
Den Berkaitan || 3. Pertanian
gan
Pelayanan PDIengan 4. Kehutanan
Dasar elayanan 5. Energi dan
Dasar
Sumber daya
6. Perdagangan
7. Perindustrian
8. Transmigrasi

Sumber : Undang-Undang No.23 tahun 2014 (Olahan Penulis)
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Urusan Pemerintahan Pilihan menjadi salah satu kewenangan pemerintahan
daerah untuk kab/kota yang salah satunya adalah bidang pariwisata. Pariwisata juga

mempunyai peran yang sangat potensial dan strategis dalam pembangunan yang

berwawasan lingkungan d abagai in daerah. Maka dari itu

potensi d o - g pariwisata

2y 292 )

Penyediaan prasarana (zona kreatif/kota kreatif) sebagai ruang berekpresi

berpromosi, dan berinteraksi bagi insan kreatif di Daerah kabupaten/kota

4. Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Pelaksanaan peningkatan kapasitas sumber daya manusia pariwisata dan

ekonomi kreatif tingkat dasar.
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Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 pasal 4,

kepariwisataan bertujuan untuk :

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi

di tepi pantai tentunya memiliki potensi dalam pengembangan pariwisata. Kota
Dumai termasuk kota yang akses pintu masuk akses Pelabuhan Bandar Sri
Junjungan Kota Dumai, yang menjadi pintu masuk bagi pedagang dunia melalui
Selat Malaka.

Untuk meningkatkan kontribusi pariwisata dan ekonomi kreatif terhadap

ketahanan ekonomi nasional serta untuk mengoptimalkan penyelenggaraan tugas
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pemerintahan di bidang pariwisata dan ekonomi kreatif , perlu disusun rencana
strategis pada kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang ada di dalam Peraturan Menteri Pariwisata

perencanaan, pelaksa C da ia dilaksanakan

untuk me . : ' ’ onomi Kreatif/
Badan Par
Republik Indonesia yang s¢ _- ati -_ : emenparekraf/
Baparekraf SUS ang ata o aka ditentukan

tujuan  strate (s ) aparekraf.  Tujuan

Kemenpare ekraf-tahu gkatnya kontribusi

Pariwisata d onomi nasional”.

Pencapaian tuju ) u: (1) Nilai devisa
&

pariwisata; (2) Ko (‘H’p ekspor produk ekonomi

kreatif.

Arah kebijakan dan strategi Kemenparekraf/Baparekraf menggambarkan
spirit dan upaya yang dilakukan untuk mengubah kondisi saat ini menjadi kondisi
yang diinginkan. Tujuan akhir Kemenparekraf/Baparekraf adalah meningkatnya
kontribusi sektor pariwisata dan ekonomi kreatif terhadap ketahanan ekonomi
nasional. Tujuan akhir tersebut dapat terwujud melalui pariwisata yang berkualitas

(quality tourism experience), pariwisata yang berbasis ekonomi kreatif maupun
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pertumbuhan nilai tambah ekonomi kreatif yang diharapkan dapat menjadi
penggerak ekonomi nasional. Hal ini dapat terwujud melalui pembangunan 5 pilar

strategis pariwisata dan ekonomi kreatif, yaitu Pilar Destinasi Pariwisata dan

" Undang-Undang
o

Republik | 1 Daerah. Lampiran

tabel tenta :

kewenang B

sebagai beri

[
o
/B2
o
g
o

a, dan destinasi

e Pengelolaan Destinasi Pariwisata onal (DPN)

e Penetapan tanda daftar usaha pariwisata lintas daerah provinsi

2. Sub urusan Pemasaran Pariwisata, meliputi pemasaran pariwisata dalam dan
luar negeri, daya tarik, destinasi dan kawasan strategis pariwisata nasional.

3. Sub urusan pengembangan ekonomi kreatif melalui pemanfaatan dan
perlindungan Hak Kekayaan Intelektual, melalui pengembangan ekonomi

kreatif nasional yang ditetapkan dengan kriteria.



4. Sub urusan pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi Kkreatif,
melalui pengembangan, penyelenggaraan dan peningkatan kapasitas sumber
daya manusia pariwisata dan ekonomi kreatif tingkat ahli.

Tujuan akhir tersebut dapat terwujud.melalui pariwisata yang berkualitas
(quality tourism experience), pariwisata yang berbasis ekonomi kreatif maupun
pertumbubhan nilai tambah _ekenomi -kreatif ;yang diharapkan dapat menjadi
penggerak ekonomi nasional. Hal ini dapat terwujud melalui pembangunan 5 pilar
strategis pariwisata dan ekonomi kreatif, yaitu Pilar destinasi pariwisata dan produk
ekonomi kreatif, Pilar pemasaran pariwisata dan ekonomi Kkreatif, Pilar industri
pariwisata dan ekonomi kreatif, Pilar SDM dan Kkelembagaan pariwisata dan

ekonomi kreatif serta Pilar kreativitas.

Pilar pertama terkait destinasi pariwisata dan produk ekonomi kreatif,
dimana pilar ini menekankan-pada.pengembangan.produk ekonomi kreatif berbasis
Kawasan Ekonomi Kreatif dan Klaster Penguatan Ekonomi Kreatif. Pengembangan
jumlah maupun jenis produk ekonomi kreatif akan mampu menggerakkan roda
perekonomian nasional.Selain “itu, pada pilar.ini juga akan dilakukan
pengembangan destinasi pariwisata berkualitas berdasarkan prioritas. Destinasi
pariwisata berkualitas yang dimaksud adalah destinasi pariwisata yang mampu
memenuhi unsur 3A, yaitu Atraksi, Amenitas dan Aksesibilitas yang saling terkait
satu dengan yang lainnya. Pilar ini menegaskan pentingnya diversifikasi produk
pariwisata untuk meningkatkan length of stay, dimana tidak hanya produk
pariwisata baru yang dihasilkan, melainkan juga pasar baru yang belum disentuh

selama ini melalui produk baru tersebut. Selain itu, pilar ini juga menekankan
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pentingnya untuk penerapan Destinasi Pariwisata Berkelanjutan sebagai pedoman

pengembangan Destinasi Pariwisata.

Pilar kedua adalah pemasaran pariwisata dan ekonomi kreatif. Pemasaran
merupakan salah satu kemponen penting dimana upaya pemasaran dilakukan guna
menciptakan kebutuhan pelanggan akan produk pariwisata dan ekonomi kreatif.
Dalam konteks pariwisata,!‘pemasaran dilakukan> terhadap ceruk pasar (niche
market) untuk wisatawan mancanegara premium, yaitu menargetkan segmen
wisatawan dengan belanja atau pengeluaran yang besar. Hal ini dilakukan melalui
pemasaran produk pariwisata MICE, yaitu Meeting, Incentives, Conferencing dan
Exhibition maupun melalui wisata minat khusus seperti diving, trekking, river
cruising, dll. Pembangunan citra pariwisata nasional sebagai salah satu destinasi
wisata dunia juga penting mengingat citra menjadi faktor utama dalam menentukan
wisatawan mancanegara untuk:datang ke Indonesia. Sedangkan dalam konteks
ekonomi kreatif, paradigma pemasaran yang dilakukan adalah perluasan pangsa

pasar produk ekonomi kreatif.

Pengembangan pasar dari narrow market menjadi broader market akan dilakukan
secara masif, baik melalui regulasi yang berpihak kepada masyarakat maupun

melalui pemberdayaan masyarakat yang bergerak di bidang ekonomi kreatif.

Pilar ketiga adalah industri pariwisata dan ekonomi kreatif, dimana
pertumbuhan dan pengelolaan industri pariwisata dan ekonomi kreatif juga
merupakan salah satu kunci penting dalam mewujudkan tujuan akhir

Kemenparekraf/Baparekraf. Pilar ini menitikberatkan pada pengembangan industri
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pariwisata dan ekonomi kreatif yang mencakup 13 bidang usaha pariwisata dan 17
sub sektor ekonomi kreatif. Tata kelola industri pariwisata dan ekonomi kreatif juga
penting untuk dilakukan, khususnya dalam menciptakan ekosistem pariwisata dan
ekonomi kreatif yang kondusif.dan sinergis.Selain itu, investasi pendanaan, dan
akses pembiayaan industri pariwisata dan ekonomi kreatif merupakan hal lain yang
perlu diperhatikan dalam memperkuat ‘ekosistem. maupun pengembangan industri

pariwisata dan ekonomi kreatif.

Pilar keempat adalah SDM dan kelembagaan pariwisata dan ekonomi
kreatif. SDM  merupakan strategic weapon yang menentukan keberhasilan
organisasi. Pengembangan SDM pariwisata dan ekonomi kreatif dilakukan melalui
optimasi pendidikan dan pelatihan vokasi untuk sektor pariwisata dan ekonomi
kreatif. Selain itu, sertifikasi profesional juga menjadi upaya lain dalam menjamin
kualifikasi SDM pariwisata dan ekonomi.kreatif\secara kompetensi. Selain SDM,
pengembangan kelembagaan pariwisata dan ekonomi Kreatif juga penting
dilakukan untuk ‘meningkatkan partisipasi komunitas dalam menggembangkan

pariwisata dan ekonomi Kreatif.

Pilar terakhir adalah kreativitas, dimana terdapat 2 isu terkait pilar ini. Isu
pertama adalah terkait perlindungan terhadap hasil kreativitas dan kekayaan
intelektual di Indonesia. Pemerintah perlu turun tangan untuk memastikan jaminan
perlindungan hukum atas hasil kreativitas dan kekayaan intelektual masyarakatnya
sehingga menjadi pemicu untuk menumbuhkembangkan kreativitas. Selain itu,
perlu dilakukan juga upaya dalam mendorong munculnya kreasi masyarakat dalam

menciptakan nilai tambah ekonomi kreatif berbasis budaya dan IPTEK.
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Kelima pilar ini perlu dilaksanakan secara komprehensif dan
berkesinambungan dalam mewujudkan tujuan pariwisata dan ekonomi kreatif

nasional. Namun kelima pilar ini perlu ditopang oleh pondasi yang kuat, agar bisa

o
o
>
o
3
=~
=
@D
2
—h

s 5 2 B

O

:

2
<athlhlt

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional tahun 2010-2025 Visi
Pembangunan Kepariwisataan Nasional adalah Terwujudnya Indonesia sebagai
negara tujuan pariwisata kelas dunia, berdaya saing, berkelanjutan, mampu
mendorong pembangunan daerah dan kesejahteraan.

Adapun untuk mencapai visi tersebut telah ditetapkan 4 misi yaitu

pengembangan :
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1) Destinasi Pariwisata yang aman, nyaman, menarik, mudah dicapai,

berwawasan lingkungan, meningkatkan pendapatan nasional, daerah

masyarakat

2) an W ng sinergis,.un - anggung jawab untuk

3) 1S : i kKkan kemitraan

4) s : al a dan masyarakat,

ang efekif dan

pembangunan

1.

2 paga keolahragaan
3.

4. Terwujudnya peningkatan kunjungan objek wisata

5. Mewujudkan pelayanan prima Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata

Berikut beberap rancangan program dan kegiatan untuk periode 2016-2021,

dari Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai seperti uraian berkut

ini:
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Program pengembangan pemasaran pariwisata. Meliputi kegiatan :
a. Pengembangan jaringan kerja sama promosi

b. Pelaksanaan promosi pariwisata nusantara

a.

Undang Nomor 25 Tahun 2005 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (SPPN). Selain itu Rencana Strategis ini disusun dengan mengacu kepada
hasil evaluasi Rencana Strategis yang telah dilaksanakan pada 5 (lima) tahun yang
lalu. Berikut rumusan strategi dan kebijakan dinas kepemudaan olahraga dan

pariwisata kota Dumai.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

Tabel 1.1 Rencana Startegis Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata
Kota Dumai th. 2016-2021

RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) TAHUN 2016-2021 DINAS
KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA KOTA DUMAI

Indikator Kebijakan

masa depan ake s terjadi pergesera minat, selera,

tuntutan, dan perila i 5 mer direspon dengan

daerah pada dunia luar terutama bag Or pariwisata.

Pengembangan Objek Wisata di Kota Dumai, harus diimbangi dengan
pengelolaan yang maksimal oleh Pemerintah daerah karena sasaran yang ingin
dicapai adalah berkembangnya kontribusi pariwisata yang begitu besar agar dapat
menjadi tujuan wisata mancanegara yang siap bersaing ditingkat internasional.

Pemerintah Daerah berwenang untuk mengelola kekayaan daerah yang secara nyata

ada dan berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakaat sesuai kondisi,
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kekhasan, dan potensi unggulan daerah yang disesuiakan dengan karakteristik
daerah yang bersangkutan. Strategi pengembangan objek wisata harus dituangkan
dalam produk formal agar dapat diimplementasikan dan dievaluasi.

Pengembangan sektor wisata dengan.merencanakan serta membuat strategi
dalam mengembangkan objek untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai.
Maka untuk itu, setiap daerah.-diperlukan-adanya strategi-strategi yang baik dan
bijaksana | yang tercipta. dengan catatan perencanaan dan pengelolaan
pengembangan pariwisata yang dipahami secara utuh dan berkesinambungan.
Pengembangan pariwisata diharapkan bisa berfungsi sebagai tumpuan utama dalam
pembangunan ekonomi, sehingga perlu adanya pengembangan pariwisata.

Pentingnya pemerintah di dalam pengembangan objek. pariwisata dengan
tujuan meningkatkan pendapatan asli daerah namun Dinas Pariwisata Kota Dumai
dirasakan belum serius dalam,mengembangkan objek wisata Pantai Teluk Makmur
di Kota Dumai, dikarenakan belum diterapkannya strategi pengembangan
pariwisata terhadap kemajuan pariwisata dengan maksimal.

Unsur Pemerintahan Kota Dumai di dalam_penanganan pengembangan
Pariwisata melalui Organisasi Perangkat Daerah Dinas Kepemudaan Olahraga &
Pariwisata Kota Dumai mempunyai tugas yaitu memimpin, mengkoordinasikan,
mengawasi dan mengendalikan dalam menyelenggarakan sebagian urusan
Pemerintah Kota Dumai di Bidang Olahraga dan Pariwisata. Untuk menjalankan
tugas pokok tersebut Dinas Pariwisata menyelenggarakan fungsi antara lain
pelaksanaan pengembangan Pariwisata. Kota Dumai memiliki potensi di sektor

pariwisata, berikut disajikan dalam tabel objek wisata yang ada di Kota Dumai :
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Tabel 1.2 Daftar Objek Wisata di Kota Dumai

NO. | OBJEK PARIWISATA LOKASI
Pantai Purnama Purnama, Dumai Barat,Kota Dumai

2 Pantai Teluk Makmur Tlk. Makmur, Medang kampai Kota
Dumai

3 Taman Bukit Gelanggang Tlk. Binjai, Dumai Timur, Kota Dumai

4 Danau Bunga Tujuh JI. Soekarno Hatta, Kota Dumai

5 Hutan Wisata Bukit Timah, Dumai Barat, Kota Dumai

6 Hutan Manggrove Jl. Nelayan/laut, Kota Dumai

7 Taman Telaga Tirta Bukit Datuk , Perum Pertamina, Kota
Dumai

8 Bandar Bakau JI. Nelayan Laut, Kota Dumai

9 Pantai Marina Indah Puak Kec. Medang Kampai, Kota Dumai

10 | Pantai'Koneng Kec. Medang Kampai, Kota Dumai

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Dumai

Berdasarkan tabel diatas Objek Wisata Alam di Kota Dumai yang memiliki
sepuluh objek wisata. Tentunya Peran Dinas Pariwisata lebih efektif dalam strategi
pengembangannya dengan tujuan /meningkatkan pendapatan asli daerah. Dari
keseluruhan tempat wisata di Kota Dumai tentunya tidak terlepas dari strategi,
kemampuan dan " keterampilan kebijakan Dinas Kepemudaan Olahraga &
Pariwisata Kota Dumai dengan berbagai upaya dan langkah-langkah yang
dilakukan sehingga potensi kepariwisataan dapat dikenal oleh orang banyak serta
dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien.

Dari praobservasi awal yang dilakukan oleh penulis setelah memasuki
beberapa objek wisata Pantai Teluk Makmur di Kota Dumai memiliki potensi alam
yang menarik untuk dikembangkan sebagai objek wisata alam pada kawasan
Provinsi Riau unggulan, memiliki pemandangan alam yang indah dengan

karakteristik, ombak yang tenang, awan yang indah Panorama sunset dan bebatuan
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dipesisir pantai, namun dalam pelestarian belum optimal sehingga perlu adanya
pelestarian langsung dari masyarakat sekitar dan pemerintah setempat untuk
meningkatkan pelestarian alam sehingga Objek Wisata Pantai Teluk Makmur Kota
Dumai lebih diperhatikan fasilitas.dan mampu.mempromosikan pantai dan sumber
lainnya. Banyak terdapat nya fasilitas yang tidak terawat menyebabkan gazebo
maupun pondok-pondok yang.telah dibuat /sudah ada yang lapuk, serta terdapat
rumput-rumput di sekitaran objek wisata yang sudah mulai Panjang dan semak, dan
terjadinya karatan pada fasilitas-fasilitas yang ada akses jalan menuju pantai tidak
terawat, terdapatnya sampah yang berserakan dan membuat area di sekitar pantai
menjadi tidak bersih dan kotor dan jika ada wisatawan yang datang berkunjung,
sangat terganggu dan merasa tidak nyaman ketika menggunakan fasilitas yang ada.
Melihat permasalahan yang telah djelaskan di atas membuat kurangnya minat dan
ketertarikan pengunjung samngat kurang untuk berwisata ke tempat wisata Pantali
Teluk Makmur di Kota Dumai tersebut di karenakan kenyamanan bagi seorang
pengunjung.

Berdasarkan penjelasan diatas Pemerintah Kota Dumai sudah selayaknya
lebih serius memperhatikan tempat wisata .dengan merealisasikan pengembangan
objek wisata yang bertujuan untuk mewujudkan peningkatan pendapatan asli
daerah.

Tabel 1.3 :Kegiatan Promosi Pariwisata Daerah Kota Dumai Tahun 2019-2021

No Kegiatan Keterangan

1 Mengikuti Pameran Tingkat Tidak Terlaksana
Daerah

2 Mengikuti Expo Tingkat Daerah | Tidak Terlaksana
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3 Event Promosi Tidak Terlaksana

Sumber : Hasil Pra Survey,2021
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mengikuti ex

dan 2021 tida

untuk di datangi oleh wisatawan karena Kota Dumai sebagai tempat lalu lalang nya
perdagangan negara dan juga masyarakat.

Ditambah lagi ada akses jalan yang mempermudah masyarakat untuk
berkunjung ke tempat wisata. Dilihat dari kenyataannya, semenjak ada jalan tol
Pekanbaru-Dumai banyak masyarakat dari luar Kota Dumai yang berkunjung untuk

berwisata di beberapa objek wisata Kota Dumai, tentunya hal ini memiliki dampak
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pada pengembangan objek wisata agar Pemerintah Daerah dapat meningkatkan
kualitas objek wisata di Kota Dumai. Di karenakan ada akses jalan Tol yang

pertama kali dibuat di Riau hal ini membuat mudah nya masyarakat luar Kota

W)

Dumai sehingga harus

0. .

fenomena
1. Belum ada A - hususnya Dinas

Pariwisata te

Belum

objek wisata

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan penulis yang sudah dipaparkan maka penulis
selanjutnya merumuskan masalah penelitian yang dihadapi adalah : “Bagaimana
Strategi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Dalam

Mengembangkan Pariwisata Daerah Kota Dumai”
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi dinas Pariwisata Kota
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BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

egi Dinas Pariwisata

memimpin Ur-uns rh Jengan keserasian

kedalam d ara dinas ity denga afakat lebih jauh

juga melaksanakan tugas umum pemerintahannya yang merupakan sebagai
pendukung dari tugas pemerintahan umum yang ada. (Musanef,1992;15)
Pemerintahan menurut (Yusri Munaf 2015;47) adalah Pemerintahan dalam
paradigma lama memiliki objek material Negara sehingga pemerintahan
berorientasi pada kekuasaan, namun dalam paradigm yang baru pemerintahan

dipandang memiliki objek materialnya masyarakat, sehingga pemerintahan
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dimaknai sebagai suatu proses menata kelola kehidupan bermasyarakat dalam suatu

pemerintahan atau Negara. Proses pemerintahan dalam suatu Negara sangat

bergantung pada bentuk pemerintahan Negara yang bersangkutan sehingga

termasuk juga lembaga yang membuat peraturan perundang-undangan (disebut

legislatif) dan yang melaksanakan peradilan (disebut yudikatif) Fungsi pemerintah

secara umum menurut Musanef (2002;22) adalah :

a. menetapkan pelaksanaan serta penyelenggaraan segala urusan pemerintahan,
pembangunan

b. pembinaan masyarakat
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Secara subtantif, menurut Rasyid (2001;48), tugas pemerintahan dibagi
dalam 3 fungsi pokok, yakni :

1. Pelayanan (service)

2. Pemberdayaan

memprose

setiap oran

ALY

S e A B

C
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yang bersa
(harapan) v
siapa saja ya

berhak mene

a. Fungsi pengaturan

Fungsi ini dilakukan pemerintah dengan membuat perundang — undangan
yang akan mengatur hubungan dalam masyarakat, karena masyarakat menghendaki
adanya aturan dan tatanan yang disepakati oleh semua pihak. Dalam hal ini
pemerintah adalah hak yang dapat melakukan, merupakan peraturan dan

memberikan sanksi bagi yang melanggarnya
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b. Fungsi pemberdayaan

Fungsi ini pemerintah dibebani kewajiban untuk meningkatkan peran serta
masyarakat dalam kegiatan pembangunan pemerintahan, kecuali pemberdayaan itu
juga dilakukan pada kalangan aparat itu sendiri-agar mereka lebih berkualitas dalam
melaksanakan secara optimal jika pelaksanaannya cukup baik dan berkualitas.

Menurut Admosudirjo- (2004;183); /managemen pemerintahan adalah
managemen yang merupakan lanjutan langsung daripada pemerintahan atau tindak
pemerintahan (government act) yakni misalnya managemen daripada government
staff work, management kepolisian, management daripada legal drafting
(penaskahan berbagai undang-undang, peraturan pemerintahan dan sebagainya)

Menurut Syafiie (2001;20) ilmu pemerintahan adalah suatu ilmu dan seni
dikatakan karena banyak pemimpin pemerintahan yang tanpa pendidikan
pemerintahan, ©mampu_ berkiat serta dengan 1 charisma~menjalankan roda
pemerintahannya, sedangkan dikatakan ilmu karena telah memenuhi syarat yaitu
dapat dipelajari dan diajarkan secara langsung maupun tak langsung, memiliki
objek, universal, sistematik dan spesifik.
2. Konsep Pemerintahan Daerah

Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi
dan tugas pembantuan dengan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dinas
kelautan dan perikanan merupakan unsur pelaksana otonomi daerah, yang dibentuk
berdasarkan desentralisasi yaitu penyerahan urusan pemerintah pusat kepada

pemerintah daerah berdasarkan asas otonomi yang diatur dalam Undang-Undang
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Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Otonomi Daerah adalah hak,

wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri

Urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara

kewenangan Pemerintah Pusat atau dari Pemerintah Daerah provinsi kepada
Daerah kabupaten/kota untuk melaksanakan sebagian Urusan Pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah provinsi.

5. Daerah Otonom yang selanjutnya disebut Daerah adalah kesatuan masyarakat
hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur dan

mengurus Urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat menurut
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prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

3. Konsep Manajemen Pemerintahan

Berdas aian pendap: 3 ahli di atas disimpulkan bahwa

manajemen pe g aan pemerintahan
yang dilakuke

kesejahteraan

Pemerintah menyediakan suatu lembaga dengan membentuk sistem administrasi
dan birokrasi yang baik agar menghasilkan pelayanan yang lebih optimal kepada
masyarakat, karena pelayanan publik merupakan salah satu kebutuhan utama
masyarakat terhadap pemerintah dan negara (Canaldhy Rendy, 2016).
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009

pelayanan publik adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang dilaksanakan
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dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan
pelayanan administratif yang telah disediakan oleh penyelenggara pelayanan
publik. Organisasi penyelenggara pelayanan-publik  yang. selanjutnya disebut
organisasi penyelenggara adalah satuan kerja penyelenggara pelayanan publik yang
berada di lingkungan institusi=negara, korporasi, lembaga independen yang
dibentuk berdasarkan undang-undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan badan
hukum lain yang dibentuk untuk kegiatan pelayanan publik (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik).

Menurut Mahmudi (2010) organisasi pelayanan publik adalah suatu
lembaga yang melaksanakan segala kegiatan pelayanan sebagai-upaya pemenuhan
kebutuhan publik dan pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Menurut Hanitasari~Riris (2014) organisasi_pelayanan publik adalah
organisasi yang disediakan oleh pemerintah sebagai penyelenggara pelayanan
kepada setiap warga negara, baik secara langsung (melalui sektor publik) atau
dengan membiayai pemberian pelayanan swasta. Warga negara berharap pelayanan
publik dapat dilaksanakan dengan kejujuran.dan pengelolaan sumber penghasilan
secara tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik.

Berdasarkan pernyataan diatas, disimpulkan bahwa organisasi pelayanan
publik adalah suatu lembaga yang menyediakan pelayanan baik berbentuk barang
maupun jasa kepada publik yang pada pelaksanaanya dipertanggungjawabkan oleh
instansi pemerintah pusat yang berkaitan dan berdasarkan pada peraturan yang telah

ditetapkan. Melalui pelayanan publik yang baik diharapkan mampu memenubhi



29

kebutuhan masyarakat atas barang, jasa, dan pelayanan administratif yang telah
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.
5. Konsep Strategi
Strategi merupakan hal-yang penting.bagi kelangsungan hidup dari suatu
organisasi untuk mencapai sasaran atau tujuan yang efektif dan efisien, organisasi
harus mampu menghadapi masalah-masalahatau hambatan baik yang bersifat
internal maupun eksternal. Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan yang
dalam pengembangannya konsep mengenai strategi harus- terus memiliki
perkembangan dan setiap orang mempunyai pendapat atau definisi yang berbeda
mengenai strategi. Di dalam dunia pemerintahan strategi sangat dibutuhkan untuk
mencapai tujuan dan sasaran yang menjadi visi dan misi Suatu organisasi baik
jangka panjang maupun jangka pendek. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) strategi memiliki makna sebagai berikut:
1) Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
2) llmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa(-bangsa) untuk
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai
3) llmu dan seni memimpin_bala tentara untuk menghadapi musuh dalam
perang, dalam kondisi yang menguntungkan
Selanjutnya menurut David (2011:18-19) Strategi adalah sarana bersama
dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. Strategi bisnis mencakup
ekspansi georafis, diversifikasi, akusisi, pengembangan produk, penetrasi pasar,
pengetatan, divestasi, likuidasi, dan usaha patungan atau joint venture.Strategi

adalah aksi potensial yang membutuhkan keputusan manajemen puncak dan
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sumber daya perusahaan dalam jumlah besar. Jadi strategi adalah sebuah tindakan
aksi atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau perusahaan
untukmencapaisasaran atau tujuan yang telah di tetapkan.

Sedangkan‘menurut Tjiptono (2006:3)-istilah strategi berasal dari bahasa
Yunani yaitu strategia yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorangjendral.
Strategi juga bisa diartikan_suatu| rencana untuk pembagian dan penggunaan
kekuatan militer pada daerah—daerah tertentu untuk ‘mencapai tujuan tertentu.
Kemudian Stoner, Freeman, dan Gilbert. Jr (2005), mengatakan konsep strategi
dapat di definisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda yaitu: (1) dari
perspektif apasuatu organisasi ingin dilakukan (intens todo), dan (2) dari perspektif
apayang organisasi akhirnya lakukan (eventuallydoes). Rangkuti (2013:183)
berpendapat bahwa strategi adalah perencanaan induk yang komprehensif, yang
menjelaskan bagaimana perusahaan akan mencapai semua tujuan yang telah
ditetapkan berdasarkan misi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sedangkan Nawawi (2005:147) menuturkan secara etimologis (asal kata)
penggunaan kata strategi dalam manajemen sebuah organisasi diartikan sebagali
kiat, cara, dan taktik utama yang dirancang seecara sistematik dalam melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada tujuan organisasi. Berbicara strategi
tidak terlepas dari manajemen strategic. Menurut Siagian (2007:7), manajemen
strategis adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh
manajemen puncak dan diimplementasi oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam

rangkai tujuan organisasi tersebut.
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Dari beberapa definisi- definisi strategi tersebut penulis berpendapat bahwa
strategi adalah sebuah perencanaan yang memiliki konsep- konsep tertentu untuk

mencapai tujuan dan sasaran. Dari definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan

bahwa strategi ad lat me i tuj elihat faktor eksternal

ang dapat
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memasarkan serta mengembangkan potensi pariwisata di daerah tersebut.
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 4 Tahun 2016 Tentang
Penyusunan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Riau, pada Bab Il Pasal 3
disebutkan bahwa Dinas Pariwisata menyelenggarakan urusan Pemerintah di
Bidang Pariwisata. Untuk melaksanakan tugas tersebut Dinas Pariwisata Provinsi

Riau menyelenggarakan fungsi :
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1. Penyusunan kebijakan teknis dibidang pariwisata

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang

pariwisata
3.
4, dan pekerti
5.
6.
7. aksa ana induk AN ata dan sumber daya
8.
7. Konsep
Kepariwisataan
adalah keselu dan bersifat multi
dimensi sertam cebutuhan setiap orang dan
Negaraserta interak akat setempat, sesama
wisatawan, pemerintah, pe engusaha. Adapun asas, fungsi,

tujuan kepariwisataan menurut Undang- Undang 10 Tahun 2009 sebagai berikut:
a. Asas manfaat, asas kekeluargaan, asas adil dan merata, asas keseimbangan,
asas kemandirian, asas kelestarian, asas partisipatif, asas berkelanjutan,

asasdemokratis, asas kesetaraan,asas kesatuan.
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b. Fungsi kepariwisataan adalah memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan

intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta

meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.

Adalah aktor dalam kegiatan wisata.Berwisata menjadi sebuah pengalaman
manusia untuk menikmati, mengantisipasi dan mengingatkan masa-masa di dalam
kehidupan.

2. Elemen Geografi

Pergerakan wisatawan berlangsung pada tiga area geografi, seperti berikut

ini:
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a) Daerah Asal Wisatawan (DAW), daerah tempat asal wisatawan berada ketika
iamelakukan aktivitas keseharian, seperti bekerja, belajar, tidur dan kebutuhan

dasar lain. Rutinitas itu sebagai pendorong untuk memotivasi seseorang

b) ansi ida g erhenti di daerah itu.

Q@ ) PE pangan pariwisata yang

menawarkan hal-hal ya . 1 i

8. Konsep Objek Wisata
Objek dan daya tarik wisata merupakan salah satu unsur penting dalam

dunia kepariwisataan. Objek dan daya tarik wisata dapat menyukseskan program

pemerintah dalam melestarikan adat dan budaya bangsa sebagai aset yang dapat

dijual kepada wisatawan. Obyek dan daya tarik wisata menurut Undang-undang No

10 tentang kepariwisataan yaitu Daya Tarik Wisata (DTW) adalah segala sesuatu
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yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman

kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan

kunjungan wisatawan (Muchamad Zaenuri,2012:6)

segi keunikan dan nilai ya ] enia : untuk mengunjungi
daerah terse
9. Konsep

Dala ian i . ‘ )a iarti ebagai proses atau

Wisata (DTW) ada beberapa komponen dasar pariwisata yang harus diperhatikan
dalam pengembangan pariwisata dan pedoman Analisis Daerah Operasi Objek dan
Daya Tarik Wisata Alam (ADOODTWA) Dirjen PHKA tahun, komponen tersebut

antara lain :
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a. Attraction (Daya Tarik)

Daya tarik wisata memiliki kekuatan tersendiri sebagai komponen

pariwisata karena dapat memunculkan motivasi bagi wisatawan dan menarik

restoran. Fasilitas menjadi salah satu syarat Daerah Tujuan Wisata (DTW). Dengan
adanya fasilitas, maka wisatawan dapat tinggal lebih lama di daerah tersebut.
d. Ancillary (Adanya Lembaga Pariwisata)

Aspek berikut ini mengacu kepada adanya lembaga atau organisasi yang
mengolah objek wisata tersebut. Wisatawan akan semakin sering mengunjungi dan

mencari DTW (Daerah Tujuan Wisata) apabila di daerah tersebut wisatawan dapat
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merasakan kenyamanan (Protection of Tourism) dan terlindungi baik melaporkan
maupun mengajukan suatu kritik dan saran mengenai keberadaan mereka selaku

pengunjung atau orang yang bepergian. Pengembangan pariwisata selain mencapai

kesehatan.

2. Daya tarik budaya, yang meliputi tapak arkeologis, kesejarahan dan budaya,
pola-pola kebudayaan yang khas, kesenian dan kerajinan, kegiatan ekonomi
khas, kawasan perkotaan spesifik, fasilitas budaya dan museum, festival
budaya, serta keramahtamahan masyarakat penghuni.

3. Daya tarik khusus, atau kadang disebut daya tarik buatan, meliputi theme

parks, amusement parks dan sirkus, wisata belanja, MICE (meeting,
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incentive conventions, and exhibitions), kegiatan khusus, hiburan, rekreasi

dan olah raga.

Sebuah destinasi dapat dikatakan akan melakukan pengembangan wisata

Sementara itu dilain hal, sektor pariwisata terdiri atas beberapa komponen
yang berbeda yang harus benar-benar dimengerti dan direncanakan dan
dikembangkan secara terintegrasi dalam masyarakat. Segalanya untuk
kenyamanan perencanaan pariwisata dalam masyarakat itu sendiri, komponen-
komponen pendekatan pengembangan pariwisata menurut Edward Inskeep

(1998) yang dikutip dari Inskeep (1991:38) , bahwa untuk menyusun suatu
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pengembangan pariwisata yang komprehensif diperlukan indikator adalah
sebagai berikut :

a. Pangsa Pasar

b. Tourist A “q‘ *
. SR VR

<

mengemb a alitas da ili - ga Kegiatan tersebut
dapat dila an bai ptimal. Na : 2007). Sedangkan

menurut Bakaruc 8) adalal 1a-usaha yang oleh manusia

Bentuk pengelolaan yang dapat dilakukan dengan cara menyiapkan sarana
dan prasarana pendukung yang sifatnya tidak merubah keaslian kawasan objek
wisata itu sendiri, bisa saja pemerintah atau pihak swasta melakukan aktifitas
pembangunan fisik sebagai sarana penunjang tetapi tetap harus memperhatikan

aspek ekologis, demografis, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan pengembangan adalah upaya
memperluas atau mewujudkan potensi-potensi, membawa suatu keadaan secara

bertingkat kepada suatu keadaan yang lebih lengkap, lebih besar atau lebih baik,

memajukan sesuat ebih awal ke ‘ h_ akhir dan dari yang

Nk 1 YRR '9&,
nelitian ini adalah
" |

g dimaksud

oleh mahasiswa
terdahulu se ] i a-perbe ara penelitian yang

terdahulu dengan pe sekarar [ Ini adalah beberapa
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Tabel I1.1 : Penelitian Terdahulu dan Sekarang
Perbedaan
No Peneliti/Tahun/Judul Persamaan Penelitian Penelitian
1 2 3

Pengembangan Objek Wisata
Pantai Air Manis di
Kelurahan Air Manis
Kecamatan Padang Selatan
Kota Padang

persamaan tentang
bagaimana cara
pengembangan objek
pariwisatanya

1 | AdamMuakhor/2008/Strategi | Penelitian ini memiliki | Perbedaan penelitian
Pengembangan Objek Wisata | persamaan tentang ini terdapat pada
Pantai Randusan Indah bagaimana cara lokasi penelitian,
Kabupaten Brebes Sebagai pengembangan objek objek penelitian dan
Objek Wisata Unggulan pariwisatanya teori penelitian.

2 | Zuzi Maima Penelitian ini sama Perbedaan penelitian
Zura/2018/Pengelolaan Objek | sama meneliti Dinas Ini terdapat pada
Wisata di Kecamatan Kuok Pariwisata dan memiliki| lokasi penelitian,
oleh Dinas Pariwisata dan teori yang sama yaitu objek penelitian dan
Kebudayaan Kabupaten kualitatif teori penelitian.
Kampar

3 | G. Liansef2016/Strategi Persamaan penelitian Perbedaan penelitian
Dinas Pemuda Olahraga ini yaitu sama sama ini yaitu pada lokasi
Pariwisata dan Kebudayaan meneliti tentang penelitian, metode
dalam Pengembangan Pengembangan penelitian yaitu
Pariwisata Lumbok Ranau Pariwisata metode analisis
untu Memaksimalkan deskriptif, objek
Pendapatan Asli Daerah penelitian.
Kabupaten Lampung Barat

4 | Andri Oktosilva/2018/ Persamaan penelitian Perbedaan penelitian
Strategi Dinas Pariwisata ini yaitu sama sama ini yaitu pada lokasi
Dalam Pengembangan meneliti tentang penelitian, objek
Pariwisata di Tana Toraja pengembangan penelitian

pariwisata
5 | Vina Wahyuni/2016/Strategi | Penelitian ini memiliki | Penelitian ini

memiliki persamaan
tentang bagaimana

cara pengembangan
objek pariwisatanya
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Berdasarkan dari permasalahan yang penulis paparkan pada latar belakang,

kemudian dengan mengacu pada beberapa konsep dan teori yang diuraikan pada

Inskeep (1991:38):
Pangsa Pasar
Tourist Attraction

Infrastruktur
Aksesibilitas
Fasilitas dan Pelayanan

A 4

Pengembangan Pariwisata

Daerah Kota Dumai
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D. Konsep Operasional dan Operasional Variable
1. Konsep Operasional

1. Strategi merupakan pola atau rencana yang mengintegrasikan tujuan utama

untuk

’Q an wisata di Kota Dumai.

Pangsa Pasar adala ‘ : an permintaan suatu barang yang

mencerminkan golongan konsumen menurut ciri kKhasnya, seperti tingkat
pendapatan, umur, jenis kelamin, pendidikan, status sosial.

6. Tourist Attraction/ Objek Wisata adalah tempat yang menarik dimana

wisatawan berkunjung, biasanya karena nilai budaya atau alam nya yang

melekat atau dipamerkan, signifikan historis, keindahan alam atau yang

dibangun, menawarkan hiburan.
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7. Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi sarana dan prasarana

wisata, baik sistem pengaturan maupun bangunan fisik di atas dan dibawah

permukaan tanah.

10. Vi alah me an keleng ah tujuan wisata

11. yarakat, lingkungan dan

E. Operasional Variabel

Definisi Operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi
kepadakita tentang bagaimana caranya mengukur Variable. Definisi opersional
adalah semacam petunjuk kepada Kita tentang bagaimana cara mengukur suatu

variable.
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Tabel 11.2 : Strategi Dinas Pariwisata Dalam Mengembangkan Pariwisata

Daerah Kota Dumai

hasil

diinginkan

bl Akomodasi

. Transportasi di

. Transportasi di luar

dalam objek

Fasilitas dan | P-
Pelayanan
Wisatawan

Ketersediaan
Makanan dan
Minuman

Kelengkapan

Kualitas makanan
dan minuman

Pelayanan Informasi
Sistem Penanganan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

sekelompok ora z angga 1< ale atau kemanusiaan.
Metode pe an ya iguna adal : engan pendekatan

fenomenolo - 3 ta dila - o ukan wawancara

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan
menggambarkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan
yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnta
terjadi tanpa menambah dan mengurangi. Menurut Creswell (2010:19) penelitian
kualitatif meruapakan metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang

dianggap berasal dari masalag sosial atau kemanusiaan.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah di Dinas Kepemudaan Olahraga &

Pariwisata Kota Dumai, adapun alasan penulis melakukan penelitian di tempat ini

menggunak

3
3.
=
=
S
3
5

kunci atau
penelitian se

mengetahui ¢

S8 E)s

_|
QD
o
@
i~
=
=5
B\

pengembang

[<Y)

Jumlah
1. Kepala Bidang Pariwisata 1
2. Kepala Seksi Promosi Objek Wisata 1
3. Kepala Seksi pengawasan Objek Wisata. 1
4. Kepala Seksi Sarana dan Prasarana 1
5. Pelaku Usaha Pariwisata 1
6. Masyarakat Pengunjung 3
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D. Teknik Penarikan Informan

Informan adalah orang-orang yang diamati dan memberikan data dan

diteliti. Pemilihan

inovasi dinas

a dumai penulis

adalah data yang mengacu pada informsai yang dikumpulkan dari sumber
yang telah ada. Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumentasi
perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, situs web,
internet dan seterusnya.

F. Teknik Pengumpulan Data
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Untuk mendapatkan data yang jelas dan lengkap dalam suatu penelitian

maka peneliti di tuntut kemampuannya untuk memilih Teknik yang efektif dan

efesien. Atas dasar itu maka untuk memperoleh data yang lengkap dan objektif

adalah proses mencari dan menyusun Secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat
dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Pedoman wawancara dengan cara beberapa data yang diperoleh dari pertanyaan

yang diajukan saat wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara
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dikumpulkan. Selanjutnya sumber data dari informan yang ditunjuk melalui tahap

proses klasifikasi dan reduksi data.

Semua data yang telah di perolen dalam penelitian lalu dikumpulkan
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Tabel 111.2 : Jadwal Penelitian Tentang Strategi Dinas Pariwisata Dalam

Mengembangkan Pariwisata Daerah Kota Dumai.

No

Jenis
Kegiatan

Bulan dan Minggu Tahun 2021/2022

Persiapan
dan
Penyusunan
UP

Seminar UP

Oktober-
November

Desember-
Januari

Februari-
Maret

April-Mei

Juni-Juli

Revisi Up

Penelitian
Lapangan

Analisis
Data

Penyusunan
Laporan
Hasil
Penelitian
(Skripsi)

Konsultasi
Revisi
Skripsi

Ujian
Skripsi

Revisi
Skripsi

10

Pengandaan
Skripsi
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Dumai

ovinsi Riau
ditinjau ¢ - Dgrafis : ' 4°23” Bujur
Timur dan 2 ' 0 ayah 1.727,38
Km2. Kotz urahan. Batas

setelah Manokwari. Namun seme ari pecah dan terbentuk Kabupaten
Wasiun, maka Kota Dumai pun menjadi yang terluas. Tercatat dalam sejarah.
Dumai adalah sebuah dusun kecil di Pesisir Timur Sumatera. Nama Dumai menurut
cerita Rakyat tentang putri Tujuh, berasal dari Kota di Lubuk dan Umai (Sejenis
Binatang Landak) yang mendiami lubuk tersebut. Karena diucapkan cepat, lama

kelamaan kata- kata tersebut bertaut menjadi D’ Umai dan selanjutnya menjadi

Dumai.
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Kota Dumai merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Bengkalis,
diresmikan sebagai Kota pada 20 April 1999, dengan UU No. 16 Tahun 1999
Tentang Pembentukan Kota Madya Daerah Tingkat Il Dumai tanggal 20 April
1999, setelah sebelumya sempat_menjadi Keota Administratif (kotif) di dalam
Kabupaten Bengkalis. Pada awal pembentukannya, Kota Dumai hanya terdiri atas
3 Kecamatan, 43 Kelurahan dan 9 Desa dengan jumlah penduduknya 15. 699 Jiwa
dengan tingkat kepadatan 83, 85 Jiwa/Km2. Saat ini Kota Dumai sebagai Kota yang
masuk dalam zona Pasar Bebas International. Dulu Dumai hanyalah sebuah dusun
nelayan yang sepi, berada di Pesisir Timur Provinsi. Riau, Indonesia. Kini, Dumai
sangat ramai sejak tahun 1999. Kapal- kapal tangka minyak raksasa setiap harinya
singgah dan merapat di pelabuhan ini. Kilang- kilang minyak yang tumbuh
menjamur di sekitar pelabuhan menjadi Kota Dumai malam hari gemerlapan bak
permata berkilauan.

Pada era 1930-an. Dumai merupakan suatu dusun nelayan kecil yang terdiri
atas beberapa " rumah nelayan. Penduduknya bertambah ketika Jepang
mendatangkan kaum Romusha (Pekerja Paksa Zaman Penjajahan) dari Jawa.
Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan status Dumai sebagai berikut :

1. Tahun 1945-1959, Status Dumai tercatat sebagai Desa.

2. Tahun 1959-1963, Dumai masuk dalam wilayah kecamatan Rupat.

3. Tahun 1963-1964, Dumai berpisah dari Kecamatan Rupat dan berubah

status menjadi kewadanan.

4. Berdasarkan PP No0.8 Tahun 1979 tentang Pembentukan Kota

Adminsitratif Dumai tertanggal 11 April 1979, dumai berubah menjadi
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Kota Administratif (merupakan kota Adminsitratif pertama di Sumatera
dan ke-11 di Indonesia) dibawah Kabupaten Daerah Tingkat (Dati) Il
Bengkalis.

5. Berdasarkan UU No..16 Tahun 1999 Tentang pembentukan Kota Madya
daerah Tingkat Il Dumai tanggal 20 April 1999 (Lembaran Negara
Tahun 1999 Nomor, 507 tambahan JLembaran Negara Nomor 3829),
Dumai berubah menjadi Kota Dumai. Maka jabatan Walikota Dumai
pertama dari tanggal 27 April dijadikan hari Ulang Tahun Kota Dumai.

6. Terdapat beberapa filosofis yang cukup mendasar atas peningkatan
status Kota Dumai dalam tatanan pengelolaan wilayah administratif
pemerintahan, diantaranya adalah untuk memperpendek tentang kendali
pemerintahan, mempercepat tingkat pelayanan serta memperbesar peran

dari masyarakat dalam upaya pembangunan pemerintahan.

Pengelolaan proses pembangunan dan upaya pemberdayaan masyarakat,
disamping itu juga untuk menangkap -berbagai peluang dan pengembangan
ekonomi, Didalam sejarah Kota Dumai pernah menjadi Kota paling luas Nomor 2
(Dua) di Indonesia setelah Manokwari-di Papua. Akan tetapi, semenjak Kota
Manokwari pecah dan kemudian terbentuk Kabupaten Wasior, maka Kota Dumai
menjadi Kota Terluas di Indonesia. Dalam catatan sejarah, Dumai merupakan
sebuah dusun kecil didaerah Pesisir Timur Pulau, Kota Dumai juga dijuluki dengan
Kota Pengantin Berseri adalah singkatan dari (Pelabuhan, Perdagangan, Tourism

dan Industri) Berseri (Bersih, Semarak, Rukun dan Indah).
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2. Topografi
Secara geografis, Kota Dumai terletak di 1023-1024°23” Bujur Timur dan

101023°377-101028°13 Lintang Utara dengan batas wilayah sebelah Utara. Dumai

pelah Timur. Dumai

pemerintahan.

4. Penduduk

Masalah penduduk dikecematan Dumai Barat sama halnya dengan Daerah
lain. Untuk mencapai manusia yang berkualitas dengan jumlah penduduk yang
kurang terkendali, sulit tercapai Program kependudukan yang meliputi
pengendalian kelahiran, menurunkan tingkat kematian bagi bayi dan perpanjangan

usia dan harapan hidup, penyebaran penduduk yang harus ditingkatkan. Penduduk
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di Kecamatan Dumai Barat pada tahun 2019 berjumlah 47.364 jiwa, yang terdiri
dari 21. 269 jiwa penduduk laki-laki dan 21. 095 jiwa penduduk perempuan.

5. Sosial

a. Pendidikan

pentingnya

"\ﬁ\ |

AR

g
._“

perhatian ye

b. Pertania

sayur-sayura
kehutanan
penting didal
Jenis tanaman pa

¢

ubi jalar, ubi kayu, Ke

4]

'§
yang merupakan tanaman ya ‘ daerah ini adalah kelapa sawit.
Sungai Sembilan merupakan penghasil sawit terbesar, sedangkan untuk penghasil
padi terbesar juga terdapat pada Kecamatan Sungai Sembilan.

c. Peternakan

Pembangunan sub sector peternakan untuk meningkatkan populasi dan

produksi ternak dalam wusaha memperbaiki gizi masyarakat disamping



57

meningkatkan pendapatan peternakan. Di kecamatan Dumai Barat terdapat ternak
sapi dan kambing sekitar 1.124 ekor dan kambing 2.006 ekor.
d. Industri
Kota Dumai_terkenal dengan.sebutan Kota Tambang Minyak, bermula dari
serikat Indonesia standar oil California (Socal) atau PT.CPI menetapkan kawasan
pantai Dumai sebagai alternatif pelabuhan untuk mengembangkan industrinya. Hal
ini berdampak positif terbukti dari tahun ke tahun kawasan. ini berkembang pesat.
Perkembangan berbagai bidang industri yang disebut dengan Kawasan Industry
Dumai (KID) yaitu terdiri dari kawasan industry pelintung seluas 5.008 hektar,
kawasan industry Lubuk Gaung yang terdapat disungai sembilah seluas 2.158
hektar, kawasan industri bukit kapur di Kecamatan Bukit Kapur seluas 115 hektar
dn kawasan industry Terpadu Dock Yard seluas 300 hektar.
B. Gambaran Umum Dipas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota
Dumai
1. Sejarah Singkat Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai
Kantor Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA)..tahun 2005 tentang pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata. Dasar
pertimbangan dibentuknya Dinas tersebut adalah Undang-Undang No.22 Tahun
1999 Tentang Pemerintahan Daerah dan untuk melakukan ketentuan pasal 11
Undang-Undang tersebut dalam hal mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat. Penyusunan

kelembagaan perangkat daerah saat ini, mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 8
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Tahun 2003 tentang pedoman Organisasi Perangkat Daerah, yang ada prinsipnya
sebagai arah yang jelas dalam menata organisasi Daerah Kota Dumai. Berdasarkan

pertimbangann tersebut maka Peraturan Daerah (Perda) tersebut dibentuk, yang

guna men

terperinci d

2016 Tenta

a.

nasional dan internasional.

c. Penyiapan bahan rencana pengembangan usaha objek dan daya tarik wisata.
Dan bagian Susunan Organisasi Bidang Pariwisata terdiri dari :

b) Seksi Pengawasan Objek Wisata

c) Seksi Sarana Pariwisata

d) Seksi Promosi Pengembangan Wisata
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Adapun uraian tugas masing- masing seksi- seksi pada Bidang Pariwisata

dibawah ini :

a. Seksi Pengawasan Objek Wisata

d)

\"éué

B
™

ﬂ:
2
@
g
v
108
[ 4

wisata.
Menyiapkan bahan pemantauan, pengawasan dan evaluasi
perkembangan usaha pariwisata, standar mutu produk dan
ketenagakerjaan.

Menyusun rencana kerja seksi dengan mempedomani rencana kerja
tahunan serta petunjuk yang diberikan atasan

Menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait.
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g) Menyiapkan bahan penyusunan laporan tertulis secara periodik atas
pelaksanaan tugasnya dan,

h) Menyiapkan bahan tugas-tugas lain yang diberikan sesuai dengan

Menyusun rencana kerja seksi dengan mempedomani rencana kerja

tahunan serta petunjuk yang diberi atasan
e) Menyiapkan bahan koordinasi dengn unit kerja/instansi terkait.
f) Menyiapkan bahan penyusunan laporan tertulis secara periodik atas

pelaksanaan tugasnya
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g) Menyiapkan bahan tugas-tugas lain yang diberikan sesuai dengan
lingkup tugasnya.

c. Seksi Promosi Pengembangan Wisata

1. Seksi -.-- dimaksud dalam pasal

SNyt ",
‘5 asaran dan

kegiatan

%J‘é

NANALS

‘g\‘-"l\\‘a

P
B

dalam melaksanakan tugasnya.

d. Menyususn rencana kerja seksi dengan mempedomani rencana kerja
tahunan serta petunjuk atasan

e. Menyiapkan bahan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait.

f.  Membuat laporan secara berkla kepada atasan sesuai dengan tugasnya
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g. Menyiapkan bahan tugas-tugas lain yang diberikan sesuai dengan
lingkup tugasnya.

C. Struktur Organisasi

Dengan stru anisasi menjadi jelas.

e ‘hn\“ ", )

I organisasi

<>

S
>
D
%\\“é‘%
g
3
=
3
D
&

struktur O

Dumai adal

‘\\\\\‘%\

%
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Gambar 1V. |

Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai

KEPALA DINAS

\z

SEKRETARIS
R. Dona Fitri lllahi, SKM, M.Si

v

v

KASUBBAG PERENCANAAN,

KASUBBAG TATA USAHA

KEUANGAN DAN ASET

Betty Rina Sitanggang, S.Sos,M.Si

Wantiyah, S.E
y \ 4 ¢
KABID KEPEMUDAAN KABID OLAHRAGA KABID PARIWISATA
Agmarizon,S.P,M.Si Miswandi, A.Md.Pd Dra. Heppy Syuryani
A4 \ 4 \ 4
KASI ORGANISASI KASI KASI SARANA
KEPEMUDAAN PEBGEMBANGAN PARIWISATA
R. HERLINA -%w Mahdar Rinaldi, S.Sos
Oni Sastrawan; ST
\ 4 A\ 4
KASI .| < TR KASI PROMOSI
p— 1 SA PENGAWASAN
PEMBERDAY/A' PRASARANA OLAHRAGA PARIWISATA
PEMUDA Yuse Ade Riau Santi, S.Sos,M.Si Ja Satri Oktiva A.A.Mk
Jasa Rama Buana,A.Md g g a atr Va AA.
v v A
KASI SARANA DAN KASI OALHRAGA KASI PENGAWASAN
PRASARANA PEMUDA PRESTASI OBJEK WISATA
Ayuni, S.Kom Dahnil, S.Sos Juli Wati,S.Sos

Sumber : Dinas Kepemudaan

Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai Tahun 2022
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan penelitian yang mengangkat judul Strategi Dinas

pelaksanaan wawancara yang sudah disajikan kepada informan, maka langkah awal
yang harus dipenuhi mengetahui identitas informan, Identitas informan merupakan
keterangan yang diperoleh dari wawancara sebagai sumber memperoleh data dan
informasi. Penelitian sangat penting dijelaskan identitas  penelitian agar

pembacanya merasa yakin bahwa penelitian itu adalah asli dan hasilnya dapat di
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pertanggung jawabkan karena penelitian yang jelas, pasti telah sesuai dengan
substansi penelitiannya.

Dalam penelitian tentang Strategi Dinas Pariwisata Dalam Mengembangkan

n._mengenai identitas

\Q\‘ .?

n ini adalah

Kasi Promosi Pengawasan .. Perempuan
Pariwisata
4 Kasi Pengawasan Objek Wisata Perempuan
5 Pelaku Usaha Pariwisata Perempuan
5 Masyarakat Pengunjung Perempuan

Sumber : Modifikasi Penulis, 2022
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Dari tabel di atas dapat dilihat berdasarkan jenis kelamin informan dalam

penelitian ini yaitu informan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1 orang ,

dan informan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 7 orang.

pada saat
angan dengan

an terakhir dapat

EYENA

dijelaskan

»
Tabel V.3 F ‘GJ‘ C
-y
No ’M 3 Terakhir
1 4 'q ‘
g
5 3 3 g
2
3
- "
4 engawe
5
6 SMP-SMA

Sumber : Modifikasi Penulis, 2022
3. Usia Informan

Dalam menentukan informan, usia juga menjadi faktor penting untuk
mempertimbangkan jawaban yang diberikan akan mempengaruhi seseorang dalam

menentukan pilihan. Semakin tinggi tingkat usia maka keputusan yang diambil
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sehubungan dengan jawaban yang diinginkan akan semakin baik atau tepat dengan

pemikiran yang matang.

Selanjutnya tingkat usia sangat mempengaruhi seseorang dalam melakukan

Kota Dumai

Dalam pembahasan ini penulis akan menjelaskan analisis jawaban
informasi yang berasal dari Kepala Bidang Pariwisata, Kepala Seksi Pengawasan
objek pariwisata, Kepala Seksi Sarana Prasarana Pariwisata dan Kepala Seksi
Promosi Pariwisata. Penulis melaksanakan wawancara dengan indikator sebagai

berikut :
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1. Pangsa Pasar

2. Tourist Attraction

3. Infrastruktur

iap penilaian

yang telah ‘dibe ' ad: a ikan agar data

. ‘ o
yang dihasi ah dipe ’
_. 2
b .'. : - . .‘ . ’
seberapa an N ( ) )as: r H ,
o

perusahaan d ikuran pa ‘ lah b

objek wisata, dan juga seperti ada yang dijual dari objek wisata daerah tersebut bisa
disebut ciri khas.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 31 Januari 2022,
Menurut lbu Hepy Suryani Kepala Bidang Pariwisata bentuk promosi yang
dilakukan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata di Kota Dumai untuk

Organisasi Kepemudaan yaitu :
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“Untuk strategi promosi sebelum covid kami melakukan kegiatan expo
wisata keberbagai daerah yang ada di riau seperti batam, dumai, bengkalis
dan untuk pemasaran disaat pandemi covid ini kami melakukan kegiatan
promosi itu melalui media cetak, media sosial mengenai objek wisata yang
ada di Kota Dumai”

Dapat disimpulkan oleh. penulis dari-wawancara diatas bahwa strategi
promosi-yaitu melakukan expo wisata keberbagai daerah namun ditahun 2018
hingga 2021 hal ini tidak terlaksana dikarenakan covid 19, sebagai gantinya pihka
dinas pariwisata melakukan promosi hanya dimedia cetak dan media sosial.
Sedangkan hasil wawancara dengan Kasi Promosi Pengawasan Pariwisata ibu Ja
Satri Oktiva, A. Mk pada tanggal 31 Januari 2022 yaitu :

“Kegiatan promosi yang kami lakukan yaitu dengan cara pembuatan video

profil pariwisata, pembuatan buku saku atau peta wisata yang akan

dibagikan kepada masyarakat,hotel-hotel, rumah .makan dan lain
sebagainya, lalu yang menjadi ciri khas-dari objek pariwisata kota dumai
seperti pemandangan laut yang dapat dinikmati dan ada pemandangan
batu batuan besar disekitar laut atau pantai namun yang difokuskan untuk
saat Ini pada program pengembangan pariwisata-yaitu Taman Bukit

Gelanggang dan Kampung Wisata Kuliner”

Dapat disimpulkan oleh penulis dari wawancara diatas yaitu pihak dina
pariwisata melakukan upaya promosi dengan pembuatan profil pariwisata yang
dibagikan ke media ‘sesial, membuat buku “saku destinasi wisata dengan
memamerkan potensi wisata yang ada.

Hasil wawancara dengan staff Promosi Pengawasan Pariwisata ibu Rostina
, A.Md pada tanggal 31 Januari 2022 :

“Untuk penganggaran promosi pariwisata pantai itu sebenarnya berjumlah

Rp 90.000.000 kurang lebih namun ada sedikit kendala karena menghadapi

kasus covid yang dimana anggaran dialihkan untuk kesehatan dan ini sudah
ada persetujuan dari Dinas pariwisata dan juga pihak pengelola”™



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

70

Hasil wawancara dengan pelaku usaha pantai puak ibu yanti ,pada tanggal

1 Februari 2022 :

“Saya tertarik dengan objek wisata pantai puak ini dikarenakan ya melihat
ditambah ada batu batuan'dan bisa melihat matahari

wisatawan berkunjung biasanya karena ada nilai asli atau nilai alam yang
dipamerkan, keindahan alami atau buatan, yang menawarkan waktu luang dan
hiburan. Dan juga untuk mengunjungi tempat wisata selain nilai-nilai diatas yang
menjadi pertimbangan lain yaitu seperti infrastruktur dan prasarana yang dimiliki

oleh tempat wisata tersebut (Yoetr 1996).
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Hasil wawancara pada tanggal 31 Januari 2022 dengan Staff Promosi
Pengawasan Pariwisata ibu Rostina, A.Md :

“Mengenai nilai sejarah kami dari Dinas Pariwisata Kota Dumai sudah
melakukan penjelasan atau asal usul yang kamitbuat di buku saku Destinasi
Wisata Kota Dumai khusus pengunjung yang sudah._kami sebar, namun
kalau-secara langsung yang menceritakan sejarah itu pengelola objek
wisata daerah itu sendiri”

Dapat disimpulkan oleh«penulis terkait .\wawancara diatas dengan staff
promosi pariwisata untuk nilai alam mereka hanya menjelaskan dibuku saku
destinasi wisata yang dibuat oleh pihak dinas kepemudaan olahraga dan pariwisata
Kota Dumal. Hasil wawancara dengan Kabid Pariwisata ibu Dra. Heppi Suryani
pada tanggal 31 Januari 2022 :

“Untul-keaslian objek wisata daerah kota dumai tentu dipertahankan
seperti Bandar Bakau,Pantai Puak, Pantai Koneng dan sebagainya, namun
tugas kita dari dinas pariwisata masih banyak perbaikan, apalagi dizaman
pandemi ini anggaran banyak dialihkan untuk kesehatan, lalu untuk skala
event di setiap objekwisata belum ada dilaksanakan dari dinas pariwisata
karena kita menimbang keadaan:dimasa pandemi yang tentunya tidak
mendukung untuk keramaian maka untuk event belum terlaksana”

Dapat disimpulkan penulis dari hasil wawancara diatas untuk keaslian alam
objek wisata yang dipertahankan yaitu seperti bandar.bakau, pantai pantai yang ada

di daerah kota dumai. Hasil wawancara dengan Kasi Sarana Pariwisata bapak

Mahdar Rinaldi, S.Sos pada tanggal 31 Januaru 2022 :

“Untuk panorama alam saat ini di Kota Dumai kita mempunyai banyak
destinasi wisata khusus nya pantai yang harus ada perbaikan dan perlu
adanya pengembangan lagi, jadi semua masih didalam proses, untuk saat
ini yang menjadi fokus yaitu Taman Bukit Gelanggang dan Wisata Kuliner,
untuk pantai akan menyusul”

Hasil wawancara dengan pelaku usaha destinasi wisata ibu yanti pada

tanggal 1 Februari 2022 :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

72

“Panorama alam di pantai puak inilah seperti yang kita lihat, kita bisa
menikmati pemandangan laut dan bebatuan besar, hanya saja yang perlu
dijaga adalah kebersihan dan fasilitas agar pengunjung pun nyaman untuk
datang dan kami sebagai yang berjualan disini pun terbantu”

Hasil wawanca

dengan pengunjung objek wisata daerah pantai I, 1, 11l

.@ ne kebutuhan dasar sebagai
penunjang pembangunan pe ‘ : dan ju a pariwisata dan mengacu pada
segala bentuk konstruksi dibawah tanah ataupun diatas tanah.

Insfrastruktur juga dibuat untuk mendukung segala aktivitas manusia,
insfrastruktur juga sengaja dibangun untuk bisa mempermudah dan membantu
kegiatan ditempat wisata, tidak hanya melihat dari segi estetika namun juga nilai

sejarah menjadi tolak ukur dari pengunjung wisata.
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Insfrastruktur juga terdiri dari sarana dan juga prasarana, adapun untuk
sarana objek pariwisata adalah merupakan daerah kelengkapan tujuan wisata yang
dibutuhkan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan
wisatanya. Sedangkan prasarana.objek wisata.adalah merupakan sumber daya alam
dan sumber daya buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam
perjalanannya kedaerah tujuan wisata.

Hasil wawancara dengan Kasi Sarana Pariwisata Bapak Mahdar Rinaldi
S.Sos pada tanggal 31 Januari 2022 :

“Sarana dan prasarana penunjang yang ada di Pantai Puak yang ada saat

ini seperti fasilitas sarana dan prasarana gazebo, tempat bermain anak,

penambahan papinblok, panggung, mushola, we, dan kantor pusat
informasi’

Hasil wawancara pada tanggal 31 Januari 2022 dengan Staff Promosi
Pengawasan Pariwisata ibu Rostina, A.Md :

“Masih kurang untul-saranayangstentunya harus.ada perbaikan dan

pengembangan, karena masih banyak sarana prasarana yang rusak dan

tidak layak untuk dipakai, dan juga masih banyak sampah yang berserakan

di sekitar objek wisata pantai tersebut, untuk pantai masih perlu banyak nya

pengembangan apalagi ada pantai yang tidak beroperasi seperti pantai

pulau bungkuk ditambah lagi karna masa pandemi semua aktivitas terdapat
penurunan’”’
Dari hasil wawancara diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk sarana
dan prasarana di pantai teluk makmur puak sudah lengkap namun kurang
dipengembangan dan perbaikan fasilitas dan juga pemeliharaan yang kurang. Hasil
wawancara dengan pelaku usaha objek wisata pantai puak ibu yanti pada tanggal 1

februari 2022 :

“Masih banyak yang harus diperbaiki menurut saya, karena bisa dilihat
sekarang, banyak yang rusak, wc pun rusak dan banyak tidak terawat,
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namun dari pihak pengelola katanya lagi proses, namun sepertinya belum
selesai”
Berdasarkan observasi penulis dilapangan Dinas Pariwisata sudah

memberikan sarana dan prasarana penunjang namun yang kurang yaitu seperti

bertujuan ) amaan kese an aspek kehidupan.
Aksesibiltas
pasar dan pusat uhan ek :‘_ i dalar .‘ ay erdasarkan Peraturan

Pemerintah 50 : esibilitas Pariwisata

akses  yang

dapat mempengaruhi keinginan seseorang untuk perjalanan wisata adalah faktor
jarak dan waktu. Selain dari transportasi yang termasuk dalam aksesibilitas adalah
prasarana seperti petunjuk arah, papan informasi.

Hasil wawancara dengan Kasi Sarana Pariwisata Bapak Mahdar Rinaldi
S.Sos pada tanggal 31 Januari 2022 :

“Objek wisata kita mempunyai keunggulan yaitu mudah dijangkau, dan
dari Dinas Pariwisata membuat web untuk mempermudah akses menuju ke
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lokasi objek wisata daerah, langsung scan barcode saja maka penjelasan

akan keluar terkait objek wisata daerah”

Hasil wawancara dengan hasil wawancara dengan Kasi Promosi
Pengawasan Pariwisata ibu Ja Satri Oktiva, A. Mk pada tanggal 31 Januari 2022
yaitu :

“Dari dinas pariwisata belum ada menyediakan Transportasi pribadi,

untuk wisatawan luar atau dalam negeri memang biasanya memakai bus

pariwisata yang umumnya berasal dari agen atau layanan yang terkait
pada bidang pariwisata. Tapi banyak pengunjung luar yang berdatangan
dengan kendaraan pribadi, ditambah lagi ada akses jalan tol yang semakin
mempermudah dan mendukung untuk kegiatan wisatawan, pendatang dari
luar kebanyakan dari daerah Duri, Pekanbaru, Perawang, Ujung Batu,

Bagansiapi.”

Hasil wawancara dengan pelaku usaha objek wisata pantai puak ibu yanti
pada tanggal 1 februari 2022 :

“Untuk pendatang biasanya kebanyakan menggunakan mobil pribadi
dengan keluarga mereka, banyak juga pengunjung memakai motor”

Berdasarkan observasi penulis dilapangan Dinas+ Pariwisata belum
menyediakan transportasi pribadi, melainkan melalui agen yang tersedia dalam
bidang pariwisata. Aksesibilitas juga dipermudah dengan adanya pembuatan web
menuju lokasi melalui scan barcode saja maka dapat mempermudah akses.

5. Fasilitas dan Pelayanan Wisatawan

Fasilitas wisata merupakan pelengkap daerah tujuan wisata yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan dari wisatawan yang sedang menikmati
perjalanan wisata. Fasilitas wisatan dibuat untuk mendukung konsep
atraksi wisata yang sudah ada.

Fasilitas yang mempengaruhi pengunjung wisata, wisatawan akan

berkunjung kembali jika fasilitas-fasilitas objek wisata daerah tersebut lengkap,
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karena merasa nyaman dan tinggal lebih lama serta memberi kesan baik terhadap
wisata yang dikunjungi. Untuk mendukung adanya fasilitas tentunya harus ada
pelayanan yang baik pula serta dapat memberi kemudahan didalam pelayanan.

Hasil wawancara dengan. Kasi Sarana-Pariwisata Bapak Mahdar Rinaldi
S.Sos pada tanggal 31 Januari 2022 :

“untuk makanan dan minuman sudah ada yanng berjualan disekitar objek
wisata daerah, untuk tempat-dikelola oleh pengelola objek wisata daerah, yang
berjualan pun disana atas kesepakatan masyarakat setempat, namun dari Dinas
Pariwisata kami akan pantau bagaimana perkembangan dilokasi”

Hasil wawancara pada tanggal 31 Januari 2022 dengan Staff Promosi
Pengawasan Pariwisata ibu Rostina, A.Md :

“Untuk pelayanan informasi dari Dinas pariwisata sudah membuat website
khusus.dan ada barcode untuk bisa membuka bagian bagian informasi
wisata, ini upaya yang bisa dilakukan saat ini dimana keadaan yang banyak
kurang mendukung akibat masa pandemi ini, namun untuk kelengkapan
fasilitas belum bisa dibilang seratus persen lengkap karena masih banyak
yang harus ada perbaikan, ditambah kurang nya kesadaran masyarakat
setempat akan peduli destinasiwisata.”

Hasil wawancara dengan pelaku usaha destinasi wisata ibu yanti pada
tanggal 1 Februari'2022 :

“Ketersediaan makanan dan minuman sekarang dikatakan kurang lengkap

karna banyak yang istirahat, pengunjung sepi dan ada perbaikan ruko,

hanya satu atau dua yang berjualan disekitar pantai, pengunjung juga
biasanya banyak yang membawa makanan dan minuman sendiri seperti
membawa bekal”

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan untuk ketersediaan
makanan dan minuman belum dikatakan lengkap karena masih ada perbaikan ruko
tempat berjualan jadi hanya beberapa pengusaha yang berjualan, untu penanganan

informasi sudah disediakan pihak dinas pariwisata melalui website yang sudah

dibuat khusus informasi wisata.
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C. Faktor Penghambat Strategi dalam Pengembangan Objek Pariwisata
Daerah Kota Dumai

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di peroleh informasi tentang

Pengemba
Ada dap jat'yang ditemukan
dalam Strategi L s visata o 0 sata daerah Kota

Dumai adal

1. angny - daan Olahraga dan

pangan pariwisata

pengembangan objek wisata daerah Kota Dumai.

4. Dinas terkait kurang memperhatikan strategi pengembangan objek wisata
pantai di Kota Dumai.
5. Kurangnya kesadaran investor sehingga memperlambat pengembangan

objek wisata daerah Kota Dumai.
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BAB VI
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A. Kesimpulan

n dan pembah h diuraikan pada bab
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2. Tourist Attraction ( Daya Tarik)

Dalam indikator torurist attraction (daya tarik) terkait strategi
pengembangan objek wisata daerah Dinas Kepemudaan Olahraga dan
Pariwisata Kota Dumai terlihat kurang bekerjasama dengan masyarakat dari
segi pengembangan objek wisata daerah agar masyarakat iku serta dalam

pengembangan objek wisata daerah.
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3. Infrastruktur

Dalam indikator infrastruktur terkait strategi pengembangan objek wisata

daerah yaitu bahwa Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Dumai

Dalam indikator fasilitas dan pelayanan wisatawan terkait strategi
pengembangan objek wisata daerah Dinas Kepemudaan Olahraga dan
Pariwisata Kota Dumai belum berjalan maksimal karena kurang perhatian dan
kurang koordinasi dengan masyarakat terhadap dilingkungan objek wisata
daerah, untuk kelengkapan makanan dan minuman itu belum dapat dikatakan

lengkap karena terhambat oleh tempat penyediaan yang belum juga selesai.
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B. Saran
Adapun saran yang akan diberikan peneliti terkait strategi pengembangan

objek wisata daerah Kota Dumai adalah :

lebih baik pada sarana dan prasarana.
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